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ABSTRAK

Salah satu ancaman dari pembenihan udang vanamei yang berkelanjutan di Banten adalah
keberadaan penyakit, terkhusus penyakit akibat infeksi bakteri dan solusi mengatasinya dengan
penerapaan biosecurity. Tujuan dari penulisan ini untuk memberikan gambaran infeksi penyakit
bakteria di lingkungan pembenihan udang vanamei serta penerapan biosecurity untuk
mengendalikan penyakit tersebut di Banten. Data yang digunakan adalah data sekunder yang
diperoleh dari Stasiun Karantina Ikan, Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan Merak
2019 dan kemudian dianalisa secara deskritif dengan membandingkan dengan standar dan
literatur yang ada. Monitoring yang dilakukan 1 bulan sekali terhadap unit pembenihan skala
besar menunjukkan bahwa mereka menerapkan biosecurity pada kegiatan pembenihan secara
konsisten pada level farm dan level kolam pada tahun 2019. Kejadian penyakit bakteria Vibriosis
tidak pernah ditemukan pada tahun 2019. Hasil pemerikasaan penyakit bakteria AHPND juga
menunjukkan hasil negatif terhadap 72 sampel yang diperiksa. Penerapan biosecurity secara

konsisten dapat pencegahan dan penyebaran penyakit.

Kata kunci: Biosecurity, Keberlanjutan, Penyakit bakterial, Vanamei.

PENDAHULUAN

Udang Vanamei merupakan salah satu
komoditas unggulan budidaya di Indonesia
dan pembenihan adalah salah satu penopang
dari kegiatan tersebut. Pembenihan udang
vanamei di Indonesia secara global
mengalami peningkatan dari tahun ke tahun
sebesar 15,62 % dari tahun 2012 sampai
dengan tahun 2017 dan akan terus
meningkat seiring dengan target produksi
udang yang meningkat (KKP, 2018). Benih-
benih tersebut disuplai dari Jawa Timur,
Lampung, Bali, Banten dan beberapa
provinsi lain dimana Banten menempati
urutan nomer 4 terbesar yaitu sebesar
14,04% serta terus mengalami peningkatan
selama tahun 2017 dan 2018 (KKP, 2018b).
Berdasarkan data tersebut diketahui bahwa
Banten merupakan salah satu produsen
benih udang yang cukup penting.
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Kehadiran penyakit dilaporkan
merupakan salah satu faktor kegagalan
usaha di bidang perikanan yang merugikan
secara sosial ekonomi, disebutkan juga
bahwa penyakit dapat memberikan efek
negatif pada lingkungan dengan masuk ke
dalam perairan dan menularkan pada biota
lain termasuk biota asli di kawasan tersebut
(Flegel, 2012; Azmi et al., 2016; Joffre et al.,
2018). Secara umum, keberadaan penyakit
tersebut merupakan suatu ancaman bagi
budidaya yang berkelanjutan, yang tidak
sesuai dengan filosofi dari pembangunan
hijau di bidang perikanan (FAO, 2010).

Penyakit yang secara umum menginfeksi
pada udang disebabkan virus dan bakteri.
Bakteri yang banyak menginfeksi adalah
adalah Vibrio penyebab kasus penyakit
Vibriosis, yang sering menyebabkan banyak
kematian (Flegel, 2012; Ina-Salwany et al.,
2019). Dilaporkan Vibrio alginolyticus,
Vibrio harveyi, Vibrio shilonii, Vibrio
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vulnificus, Vibrio mimicus, Vibrio damsella,
Vibrio  parahaemolyticus dan Vibrio
fluvialis penyebab dari penyakit Vibriosis
(Octavia et al., 2011; Sarjito et al., 2015).
Acute hepatopancreatic necrosis disease
(AHPND) yang menginfeksi udang dapat
menyebabkan kematian mencapai 100%
yang disebabkan oleh Vibrio
parahaemolyticus, Vibrio campbellii, Vibrio
harveyi dan Vibrio owensii (Liu et al., 2018;
Wangman et al., 2018; Muthukrishnana et
al., 2019). Beberapa tahun terakhir
dilaporkan adanya penyakit white feces
disease (WFD) di beberapa wilayah di Asia,
pada udang yang terinfeksi ditemukan
bakteri Vibrio harveyii yang dominan
(Anjaini et al., 2018; Sumini and
Kusdarwati, 2020) juga diduga disebabkan
beberapa Vibrio seperti Vibrio sinaloensis
and Vibrio parahaemolyticus (Wang et al.,
2020).  Penyebaran  penyakit  perlu
dikendalikan guna mendukung budidaya
yang berkelanjutan dan strategi yang dapat
dilakukan dengan penerapan biosecuritys
(Pali¢ et al., 2015). Tujuan dari penulisan ini
adalah untuk memberikan gambaran infeksi
bakteri dan penerapan biosecurity pada unit
pembenihan di Banten.

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  menggunakan data
sekunder monitoring rutin yang dilakukan
oleh Stasiun Karantina Ikan, Pengendalian
Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan Merak
setiap bulan pada unit pembenihan udang
vanamei. Data yang digunakan adalah data
selama tahun 2019. Lokasi unit pembenihan
tersebut berada di sekitar Selat Sunda pada
Kabupaten  Serang dan  Kabupaten
Pandeglang. Data yang ada dianalisa secara
diskritif yaitu membandingkan data yang
ada dengan literatur atau standar.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil monitoring terhadap kejadian
penyakit Vibriosis selama tahun 2019 pada
5 unit pembenihan skala besar menunjukkan
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bahwa tidak pernah ada kejadian penyakit
Vibriosis dan hasil pemeriksaan Vibrio
parahaemolitycus dan AHPN terhadap 72
sampel menunjukkan negatif yang dapat
dilihat pada Tabel 1.

Levelisasi penerapan biosecurity
menggunakan parameter modifikasi KKP
(2014) dan Boonyawiwat et al. (2016),
dibagi menjadi 2 yaitu pada tingkatan farm
dan kolam. Hasil monitoring menunjukkan
bahwa setiap unit pembenihan menerapkan
biosecurity sebagai upaya pengendalian
penyakit seperti pada Tabel 2.

Tabel 1. Monitoring Penyakit bakterial

Uji Laboratorium

Bulan Kgajagia_n V.
Vibriosis  parahaemolitycus AHPND
(Metode (PCR)
Konvensional)

1 - - -

2 - - -

3 - - -

4 - - -

5 - - -

6 - - -

7 - - -

8 - - -

9 - - -
10 - - -
11 - - -
12 - - -

Sumber: SKIPM Merak
Pembahasan

Kunci dari suatu kegiatan budidaya
adalah pengelolaan air yang baik karena air
sebagai media hidup udang, secara langsung
air juga merupakan media penularan
penyakit. Sumber air yang berasal dari
perairan umum yang digunakan bersama
dengan unit pembenihan atau tambak lain,
juga merupakan tempat membuang limbah
bagi kegiatan budidaya sehingga berpotensi
tinggi membawa penyakit (Tendencia et al.,
2011). Reservoir sangat diperlukan guna
mengatasi hal tersebut, disamping menjamin
ketersediaan jumlah, kualitas air yang baik
dan bebas patogen. Pentingnya treatment air
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suplai yang disimpan pada reservoir
berguna untuk memenuhi persyaratan air
yang baik. Unit pembenihan melakukannya
secara  fisika  seperti  pengendapan,
pemalaman, dan terkadang dengan
penyinaran dengan UV dan secara kimia
pemberian klorin dan ozonisasi. Penggunaan
klorin ini  juga dimaksudkan untuk
mengeliminasi crustacea yang berpotensi
sebagai agen perantara penyakit (Moss et al.,
2012), dan mereduksi bakteri yang
berpotensi pathogen pada udang seperti
Vibrio (Austin dan Austin, 2016).

Tabel 2. Penerapan biosecurity

Ketaatan terhadap

Penerapan Biosecurity

Parameter Jumlah  Prosentase

Farm (%)

A. Level farm

Sumber air 5 100

Manajemen kualitas 5 100

air

Persediaan air 5 100

resevoar

Treatment air suplai 5 100

sumber dan asal 5 100

induk

Karantina induk yang 5 100

baru masuk

Penanganan limbah 5 100

padat, cair, dan

udang mati

B. Level kolam 5 100

Pergantian air 5 100

Kepadatan nauplii/ 5 100

PL

Pemberian pakan 5 100

Perlakuan ikan sakit 5 100

Penggunaan 5 100

probiotik

Manajemen personil, 5 100

mobil atau benda lain

yang memasuki

kolam

Screening kesehatan 5 100

Sumber;: SKIPM Merak.

Asal induk perlu diperhatikan dengan
baik, penggunaan induk yang bebas
penyakit untuk menjamin  kesehatan
sehingga penyebaran penyakit dapat
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diminimalkan (Moss et al., 2012). Tindakan
karantina terhadap induk udang yang baru
memasuki farm merupakan suatu langkah
mencegah  masuknya  penyakit yang
mungkin terbawa oleh induk. Unit usaha
pembenihan menggunakan induk udang SPF
yang dilengkapi dengan sertifikat kesehatan
dari negara atau daerah asal. Pengujian
ulang penyakit secara laboratoris terhadap
penyakit dilakukan terhadap induk selama
masa karantina sebagai langkah untuk
memastikan bahwa induk yang digunakan
bebas dari penyakit. Kent et al., (2020)
menyebutkan perlunya protocol biosecurity
terhadap ikan yang baru masuk yang
dilakukan secara ketat dan berlapis, yaitu
induk harus berasal dengan status kesehatan
yang jelas dan induk tersebut masuk
dikarantina dalam jangka waktu tertentu.
Induk didesinfeksi sebelum dimasukkan ke
kolam dan dilakukan test PCR pada benih
(F1) yang dihasilkan untuk memastikan
bebas penyakit, baru kemudian benih
dipindahkan ke fasilitas utama. Benih yang
akan dikeluarkan dari unit pembenihan dan
dibesarkan di tambak sebaiknya juga
dilakukan uji laborotorium  guna
memastikan benih bebas penyakit, sehingga
kegagalan panen dapat diminimalkan
(Rahman et al., 2018).

Penanganan limbah padat dan cair perlu
pengaturan yang ketat, terhadap limbah
padat dan cair seperti sisa transportasi induk
yang mungkin membawa agen penyakit
perlu  didesinfeksi  sebagai  langkah
pencegahan terhadap masuknya penyakit.
Unit usaha juga melakukan perlakuan
terhadap limbah cair sisa kegiatan untuk
memastikan bahwa air yang dibuang ke
lingkungan aman bagi ekosistem.

Pengaturan personil dan kendaraan yang
memasuki area budidaya juga dilakukan
yaitu dengan membatasi akses. Pergerakan
tamu maupun staff sebaiknya dilakukan
dengan melarang perpindahan dari satu
fasilitas ke fasilitas lain untuk mencegah
penyebaran penyakit. Widanarni et al., 2010
menyebutkan bahwa staff suatu farm juga
berpotensi memindahkan penyakit. Selain
itu juga mewajibkan personil sebelum dan

Penerbit: Sekolah Pascasarjana Universitas Diponegoro (UNDIP) 55



Prosiding Seminar Nasional, Semarang 2 Desember 2020
“Pembangunan Hijau dan Perizinan: Diplomasi, kesiapan perangkat dan pola standarisasi”

sesudah memasuki fasilitas mencuci tangan
dengan menggunakan sabun dan desinfektan
serta mewajibkan mereka untuk membilas
alas kaki dengan mencelupkan pada kolam
celup kaki yang berisi desinfektan. Tangan
dan alas kaki personil berpotensi membawa
penyakit yang akan menularkan kepada
udang. Desinfeksi kendaraan minimal juga
dilakukan dengan meletakkan bak celup
roda kendaraan yang berisi larutan
desinfektan. Hal tersebut sebagai langkah
untuk  mengurangi  resiko  terhadap
masuknya penyakit yang mungkin terbawa
oleh kendaraan.

Pergantian air menggunakan air reservoir
yang sudah ditreatment sangat diperlukan
guna menjamin kualitas air bak yang baik
bagi benih. Penggunaan probiotik juga
dilakukan untuk menekan pertumbuhan
bakteri patogen yang mungkin akan menjadi
penyebab penyakit, selain itu juga dapat
memperbaiki kualitas air (Widanarni et al.,
2010; Agustin et al., 2015; Anjasmara et al.,
2018). Unit usaha juga melakukan
pengaturan  kepadatan benih, dengan
kepadatan yang sesuai akan mengurangi
potensi terjadinya penyakit. Padat penebaran
yang tinggi akan berpengaruh pada kualitas
lingkungan yang menurun dan akan
membesar tingkat stress pada udang
sehingga udang akan mudah terserang
penyakit (Boonyawiwat et al., 2016). Pakan
yang digunakan juga harus jelas asalnya
dimana unit pembenihan menggunakan ikan
segar, cumi atau polychaeta berasal dari
sumber yang jelas. Artemia dan plankton
biasa digunakan sebagai pakan benih udang
dan merupakan sebagai salah satu agen
penyakit yang mampu menularkan kepada
benih udang, sehingga perlunya memastikan
artemia dan plankton tersebut bebas
penyakit.

Screening kesehatan ikan dilakukan
secara rutin guna pencegahan secara dini
terjadinya kejadian penyakit pada kolam.
Manin and Ransangan (2011) menyebutkan
screening dapat menghindarkan penyebaran
penyakit pada populasi yang ada di unit
pembenihan.  Unit pembenihan  akan
melakukan pemusnahan pada benih udang
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yang sakit atau kondisi yang sesuai standar
dengan pemberian kaporit pada bak
pemeliharaan. Hal tersebut sebagai usaha
pencegahan penyebaran penyakit ke kolam
yang lain dan ke lingkungan. Induk udang
yang sakit atau menunjukkan gejala sakit
akan segera diisolasi terpisah dengan induk
yang lain guna menghindari penularan
penyakit.

Langkah-langkan pencegahan
penyebaran penyakit melalui implementasi
biosecurity yang dilakukan baik pada level
farm dan kolam yang dilakukan pada unit
pembenihan memberikan jaminan bagi
kesehatan ikan. Biosecurity merupakan
suatu langkah strategis untuk
mengendalikan penyakit (FAO, 2010; Pali¢
et al., 2015). Langkah tersebut memberikan
efek positif yaitu dengan tidak adanya
kejadian penyakit Vibriosis yang mematikan
bagi benih udang dan tidak terdeteksinya
agen penyakit AHPND pada unit usaha
sehingga kegagalan panen dapat dihindari.
Pentingnya penerapan biosecurity yang
dilakukan secara konsisten dan ditaati oleh
semua personil di unit pembenihan sangat
mendukung  keberhasilan  pengendalian
penyakit.

Guna mendukung keberhasilan
penerapan biosecurity, sebaiknya
dituangkan pada kebijakan unit pembenihan.
Kebijakan tersebut dapat diterjemahkan
dengan rencana biosecurity yang berisi
prosedur operasional pengendalian penyakit
yang jelas sehingga dapat dipraktekan pada
setiap kondisi tertentu. Rencana biosecurity
tersebut harus terdokumentasi, meskipun
secara sederhana (Oidtmann et al., 2011).

KESIMPULAN

Unit pembenihan melakukan penerapan
biosecurity secara konsisten baik pada level
farm maupun kolam secara konsisten dan
terdokumentasi. Langkah tersebut
memberikan  efek  positif  terhadap
pengendalian penyakit bakterial seperti
Vibriosis dan AHPND yang tidak ditemukan
atau terdeteksi pada unit pembenihan di
Banten.
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